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ABSTRAK  ARTIKEL HISTORI 

Penelitian ini dilaksanakan pada RSIA Budhi Mulia Pekanbaru dengan tujuan 
untuk mengetahui pemimpin yang melayani terhadap Burnout tenaga 
Kesehatan: mediasi keamanan psikologis. Populasi penelitian yang dilakukan 
peneliti adalah tenaga medis dan Para Medis dilingkungan RSIA Budhi Mulia. 
Jumlah populasi dalam penelitian ini sekaligus dijadikan sampel sebanyak 98 
orang. Analisa data penelitian ini menggunakan statistic deskriptif dan analisis 
verifikatif, sebagai alat analisis digunakan Struktural Equational Model yang 
diproses dengan software SmartPLS2. Hasil analisis membuktikan bahwa 
Pemimpin yang melayani berpengaruh terhadap burnout tenaga Kesehatan 
melalui mediasi keamanan psikologis. 

 Received 15 November 2022 

Revised 25 November 2022 

Accepted 30 November 2022 
 

 
KATA KUNCI 

Mediasi, Burnout, Keamanan 

Psikologis, Pimpinan yang 

melayani 

 

 

Pendahuluan 
 

Rumah sakit merupakan suatu organisasi yang bergerak di bidang pelayanan kesehatan yang 

setiap hari berhubungan dengan pasien. Rumah sakit sebagai salah satu sub sistem pelayanan 
kesehatan yang memberikan pelayanan kesehatan mencakup pelayanan medik, rehabilitasi 

medik dan pelayanan perawatan. Pelayanan tersebut dilaksanakan melalui unit gawat darurat, 

unit rawat jalan dan unit rawat inap (Muninjaya, 2004).  

Setiap organisasi akan selalu berusaha meningkatkan serta mengembangkan organisasi dengan 
mengadakan berbagai cara yang tersusun dalam program untuk meningkatkan komitmen 

karyawan terhadap organisasi. Banyak faktor yang yang mempengaruhi dalam meningkatkan 
komitmen karyawan terhadap organisasi seperti kepemimpinan, tuntutan tugas, beban kerja 

dan kepuasan kerja (Zuraida, Novitasari dan Sudarman, 2013).  

Kelelahan (burnout) merupakan suatu mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh terhidar dari 

kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat (Tarwaka, 2014). Pendapat 
lain mengatakan bahwa akar masalah kelelahan adalah monotonnya pekerjaan, intensitas dan 

lamanya kerja mental dan fisik yang tidak sejalan dengan kehendak tenaga kerja yang 

bersangkutan (Suma’mur, 2005). 

Burnout adalah kondisi habis dan kehilangan energi psikis maupun fisik. Biasanya hal itu 
disebabkan oleh situasi kerja yang tidak mendukung atau tidak sesuai dengan kebutuhan dan 

harapan. Biasanya burnout dialami dalam bentuk kelelahan fisik, mental, dan emosional yang 
intens. Karena bersifat psikobiologis (beban psikologis berpindah ke tampilan fisik, misalnya 
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mudah pusing, tidak dapat berkonsentrasi, gampang sakit) dan biasanya bersifat kumulatif, 

maka kadang persoalan tidak demikian mudah diselesaikan. Bahkan, seperti spiral, bisa makin 
melebar, mengganggu kinerja dan pada gilirannya dapat menyebabkan tambahan tekanan bagi 

pekerja yang lain (Ema, 2004).  

Gap Riset dari penelitian ini mengacu kepada penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Jauhar 

Bhayangkara Putra, Unika Prihatsanti (2017) dengan judul Hubungan Antara Gaya 
Kepemimpinan Melayani Dengan Kecenderungan Burnout Pada Anggota Detasemen Gegana 

Satuan Brigade Mobil (Brimob) Kepolisian Daerah Jawa Tengah (Polda Jateng) bahwa Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara gaya 

kepemimpinan melayani dengan kecenderungan burnout (r = -0,811; p = 0,000; p< 0,001). Gaya 
kepemimpinan melayani memberikan sumbangan efektif sebesar 65,8% terhadap 

kecenderungan burnout.  

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang Pemimpin yang 

melayani terhadap Burnout tenaga kesehatan: mediasi keamanan psikologis. Adapun Tujuan 
Penelitian ini adalah untuk mengetahui pemimpin yang melayani berpengaruh terhadap burnout 

tenaga kesehatan.Kemudian untuk mengetahui pemimpin yang melayani berpengaruh terhadap 
keamanan psikologis. Selanjutnya untuk mengetahui keamanan psikologis berpengaruh 

terhadap burnout tenaga Kesehatan. Untuk mengetahui pemimpin yang melayani berpengaruh 

terhadap burnout tenaga kesehatan mediasi keamanan psikologis. 

  

Metode 
 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menjelaskan bahwa paragdima 

penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah- masalah dalam kehidupan 
sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang holistis, komplek dan rinci. Sifat 

penelitian ini deskriptif dan verifikatif, menggambarkan tentang ciri-ciri variabel yang diteliti 
serta menguji kebenaran dari suatu hipotesis. Analisa verifikatif untuk menguji kebenaran suatu 

hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan tentang variabel-variabel 
diteliti. Analisa verifikatif dalam penelitian ini akan digunakan uji statistic Structural Equational 

Modelling (SEM) PLS. Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Ibu dan Anak (RSIA) Budhi Mulia 
pada Jalan Soekarno Hatta No. 226-228 Sidomulyo Timur, Arengka, Kec. Marpoyan Damai, Kota 

Pekanbaru, Riau 28289. Bidang penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
manajemen, khususnya manajemen sumber daya manusia dalam konteks tenaga kesehatan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey penjelasan dan metode 
deskriptif (explanatory survey and descriptive method). Yaitu metode yang akan 

menghubungkan antar variabel dan menguji variabel-variabel yang diteliti serta 
mendeskripsikan variabel yang diteliti. Untuk mengimplementasikan metode penelitian dalam 

operasional diperlukan suatu desain penelitian yang disesuaikan dengan kondisi kedalaman 
penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak 

lebih besar dari 100 orang responden, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi yang ada 
pada RSIA Budhi Mulia Pekanbaru yaitu tenaga medis sebanyak 30 orang responden dan tenaga 

para medis  sebanyak 68 orang dengan total sampel sebanyak 98 orang tenaga kesehatan. 
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Hasil dan Pembahasan 
 

Analisis Partial Least Square (PLS) 

Diagram Jalur 

 

Validitas konvergen selain dapat dilihat melalui loading factor, juga dapat diketahui melalui 

Average Variance Extracted (AVE). Suatu indikator dikatakan memenuhi pengujian validitas 

konvergen apabila memiliki Average Variance Extracted (AVE) diatas 0.5. Hasil pengujian 

validitas konvergen disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel 1. Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel AVE 

Pemimpin yang Melayani 0.772 

Keamanan Psikologis 0.607 

Burnout 0.944 
Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel pemimpin yang melayani, keamanan 

psikologis, dan burnout menghasilkan nilai Average Variance Extracted (AVE) yang lebih besar 

dari 0.5. Dengan demikian indikator tersebut dinyatakan valid untuk mengukur variabelnya. 

Selanjutnya validitas diskriminan dihitung menggunakan cross correlation dengan kriteria 

bahwa apabila nilai loading factor dalam suatu variabel yang bersesuaian lebih besar dari nilai 

korelasi indikator pada variabel lainnya maka indikator tersebut dinyatakan valid dalam 

mengukur variabel yang bersesuaian.  

 



 
Anna Yolanda, Pimpinan yang Melayani Terhadap… 

393 

 

Hasil Evaluasi Reliabilitas  

Perhitungan yang dapat digunakan untuk menguji reliabilitas konstruk adalah cronbach alpha 

dan composite reliability. Kriteria pengujian menyatakan bahwa apabila composite reliability 

bernilai lebih besar dari 0.7 dan cronbach alpha bernilai lebih besar dari 0.6 maka konstruk 

tersebut dinyatakan reliabel. Hasil perhitungan composite reliability dan cronbach alpha dapat 

dilihat melalui ringkasan dalam tabel berikut : 

Tabel 2. Composite Reliability dan Cronbach Alpha 

Variabel Composite Reliability Cronbachs Alpha 

Pemimpin yang Melayani 0.964 0.957 

Keamanan Psikologis 0.914 0.887 

Burnout 0.981 0.971 
Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai composite reliability pada variabel 

pemimpin yang melayani, keamanan psikologis, dan burnout lebih besar dari 0.7. Dengan 

demikian, berdasarkan perhitungan composite reliability semua indikator yang mengukur 

variabel pemimpin yang melayani, keamanan psikologis, dan burnout dinyatakan reliabel. 

Selanjutnya nilai Cronbach’s Alpha pada variabel pemimpin yang melayani, keamanan 

psikologis, dan burnout lebih besar dari 0.6. Dengan demikian, berdasarkan perhitungan 

Cronbach’s Alpha semua indikator yang mengukur variabel pemimpin yang melayani, keamanan 

psikologis, dan burnout dinyatakan reliabel. 

 
Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji pengaruh variabel eksogen terhadap variabel 

endogen. Kriteria pengujian menyatakan bahwa apabila nilai T-statistics ≥ T-tabel (1.96), maka 

dinyatakan adanya pengaruh signifikan variabel eksogen terhadap variabel endogen. Hasil 

pengujian signifikansi dapat diketahui melalui tabel berikut.  

Tabel 3. Pengujian Hipotesis 

Eksogen Endogen 
Path 
Coefficient 

Standard 
Error 

T Statistics 

Keamanan Psikologis Burnout -0.598 0.072 8.349 

Pemimpin yang Melayani Burnout -0.281 0.072 3.888 

Pemimpin yang Melayani Keamanan Psikologis 0.543 0.075 7.202 
Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Pengaruh pemimpin yang melayani terhadap keamanan psikologis. Pada hasil pengujian yang 

tertera pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan antara pemimpin 

yang melayani terhadap keamanan psikologis adalah sebesar 7.202. Hasil pengujian tersebut 

menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1.96. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan pemimpin yang melayani terhadap keamanan psikologis.  

Pengaruh pemimpin yang melayani terhadap burnout. Pada hasil pengujian yang tertera pada 

tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan antara pemimpin yang melayani 
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terhadap burnout adalah sebesar 3.888. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai T 

statistics > 1.96. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pemimpin yang 

melayani terhadap burnout.  

Pengaruh keamanan psikologis terhadap burnout. Pada hasil pengujian yang tertera pada tabel 

di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan antara keamanan psikologis terhadap 

burnout adalah sebesar 8.349. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics > 

1.96. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan keamanan psikologis 

terhadap burnout.  

 

Pengujian Indirect Effect 

Pengujian indirect effect dilakukan dengan tujuan untuk menguji ada tidaknya pengaruh secara 

tidak langsung variabel bebas terhadap variabel terikat melalui variabel mediasinya. Kriteria 

pengujian menyatakan bahwa apabila T-statistics ≥ T-tabel (1.96) maka dinyatakan terdapat 

pengaruh signifikan variabel eksogen terhadap variabel endogen melalui variabel mediasinya. 

Hasil pengujian indirect effect dapat dilihat melalui ringkasan dalam tabel berikut : 

Tabel 4. Pengujian Indirect Effect 

Eksogen Intervening Endogen 
Indirect 
Coefficient 

Standard 
Error 

T Statistics 

Pemimpin yang 
Melayani 

Keamanan 
Psikologis 

Burnout -0.324 0.059 5.453 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Berdasarkan pengujian yang tertera dalam tabel di atas dapat diketahui bahwa pengaruh 

pemimpin yang melayani terhadap burnout melalui keamanan psikologis diperoleh nilai T 

statistics sebesar 5.453. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1.96. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pemimpin yang melayani 

terhadap burnout melalui keamanan psikologis. Oleh karena itu, keamanan psikologis 

dinyatakan mampu memediasi pengaruh pemimpin yang melayani terhadap burnout.  

 

Konversi Diagram Jalur ke dalam Model Struktural 

Konversi diagram jalur ke dalam model pengukuran dimaksudkan untuk mengetahui kekuatan 

pengaruh antar konstruk yang yang dijelaskan pada efek pada model, yaitu efek langsung dan 

efek tidak langsung. Adapun efek model secara langsung maupun secara tidak langsung 

sebagaimana disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel 5. Konversi Diagram Jalur ke dalam Model Struktural 

Eksogen Intervening Endogen 
Coefficient 

Direct Indirect 

Pemimpin yang Melayani 
  

Keamanan 
Psikologis 

0.543   

Pemimpin yang Melayani Keamanan Psikologis Burnout -0.281 -0.324 

Keamanan Psikologis   Burnout -0.598   
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Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa model pengukuran yang terbentuk adalah 

sebagai berikut : 

Persamaan 1 : Z = 0.350 X 

Dari persamaan 1 dapat diinformasikan bahwa  

Koefisien direct effect pemimpin yang melayani terhadap keamanan psikologis sebesar 0.543 

menyatakan bahwa pemimpin yang melayani positif dan signifikan terhadap keamanan 

psikologis. Hal ini berarti semakin efektif pemimpin yang melayani maka cenderung dapat 

meningkatkan keamanan psikologis.  

Persamaan 2 : Y = 0.194 X + 0.735 Z 

Dari persamaan 2 dapat diinformasikan bahwa  

Koefisien direct effect pemimpin yang melayani terhadap burnout sebesar -0.281 menyatakan 

bahwa pemimpin yang melayani negatif dan signifikan terhadap burnout. Hal ini berarti semakin 

efektif pemimpin yang melayani maka cenderung dapat menurunkan burnout.  

Koefisien direct effect keamanan psikologis terhadap burnout sebesar -0.598 menyatakan bahwa 

keamanan psikologis negatif dan signifikan terhadap burnout. Hal ini berarti semakin tinggi 

keamanan psikologis maka cenderung dapat menurunkan burnout.  

Koefisien indirect effect pemimpin yang melayani terhadap burnout melalui keamanan 

psikologis sebesar -0.324 menyatakan bahwa pemimpin yang melayani berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap burnout melalui keamanan psikologis. Hal ini berarti semakin tinggi 

keamanan psikologis yang disebabkan oleh semakin efektifnya pemimpin yang melayani, 

cenderung dapat menurunkan burnout.  

 

Pengaruh Dominan 

Variabel eksogen yang memiliki pengaruh dominan terhadap variabel endogen dapat diketahui 

melalui total coefficient yang paling tinggi yang dapat diketahui melalui penjelasan berikut : 

Tabel 6. Pengaruh Dominan 

Eksogen Endogen Total 

Pemimpin yang Melayani Keamanan Psikologis 0.543 

Pemimpin yang Melayani Burnout -0.605 

Keamanan Psikologis Burnout -0.598 
Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Variabel yang memiliki total coefficient terbesar terhadap burnout adalah pemimpin yang 
melayani dengan total coefficient sebesar -0.605. Dengan demikian pemimpin yang melayani 

merupakan variabel yang paling berpengaruh atau memiliki pengaruh yang paling dominan 

terhadap burnout.  
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Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penulis memperoleh kesimpulan terkait peranan 

keamanan psikologis dalam memediasi pengaruh kepemimpinan yang melayani terhadap 
burnout, yakni semakin efektif pemimpin yang melayani maka cenderung dapat menurunkan 

burnout, kemudian perilaku pimpinan yang melayani meningkatkan keamanan psikologis 
pegawai. Selanjutnya tingkat keamanan psikologis yang tinggi dalam tenaga kesehatan RSIA 

Budhi Mulia, menurunkan kelelahan kerja, Dan pemimpin yang melayani berpengaruh terhadap 
burnout tenaga Kesehatan melalui mediasi keamanan psikologis. Beberapa rekomendasi yang 

dapat penulis sampaikan sebagai sumbangan pemikiran guna perbaikan di masa yang akan 
datang dari hasil penelitian ini, adalah bagi seluruh elemen RSIA Budhi Mulia, harus 

mengupayakan efektivitas kepemimpinan melayani, keamanan psikologis guna menurunkan 
burnout pegawai. Bagi Peneliti Selanjutnya, agar (1). Memperluas populasi dan sampel penelitian 

yang digunakan. Populasi dan sampel yang digunakan untuk melihat kinerja suatu organisasi 
secara lebih objektif dan menyeluruh, sehingga diharapkan penelitian yang selanjutnya memilih 

populasi yang lebih besar agar mendapatkan hasil yang lebih baik. (2). Mengidentifikasi faktor-
faktor lainnya yang mempengaruhi burnout tenaga kesehatan RSIA Budhi Mulia dan 

meminimalisirnya. 
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